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Hidup di Jaman Now

IKE REVITA

SEMINGGU sudah kita
berada di tahun 2018.
Nuansa menyambut
tahun 2018 masih terlinat
di beberapa tempat.
Rutinitas mulai dijalankan
setelah masyarakat
menikmati libur akhir
pekan yang cukup panjang
di dua pekan terakhir di
ujung tahun 2017,

Jalan-jalan mulai ramai,
meski belum lagi terlihat
normal. Anak-anak pun
kembali mengisi hari-hari
mereka di sekolah setelah
libur lebih kurang 2 ming-
gu! Mereka pasti punya
sekeranjang cerita tentang
kegiatan mengisi liburan.

Sebagai salah satu dari
sekian banyak orang tua
yang anaknya sedang libur
sekolah, saya pun ikut
menjadi bagian dari orang-
orang yang menemani
anak-anaknya mengisi li-
bur. Setelah disibukkan
dengan seabrek kegiatan
di sekolah, sudah sela-
vaknya mercka diberi ke-
sempatan untuk melepas
penat dengan mengajak

mereka berlibur.

: Pimulai dengan memu-
tuskan deaerah tujuan libur,
destinasi wisata yang akan
dikunjungi, serta agenda
selama;‘-.%erljbur, saya se-
. rahkas Xepada anak-anak
untuk mendisainnya, Me-
reka juga saya arahkan
untuk mencari tempat pe-
nginapan termasuk di da-
lamnya estimasi biaya
vang dibutuhkan, Hal ini
merupakan salah satu upa-
ya dalam proses edukasi
agar mereka tahu bahwa
segala sesuatu itu harus
direncanakan dan disipak-
ma sedemikian rupa. Bah-
wa apa yang diperoleh
merpakan hasil dari se-
, buah proses. Tidak ada
|« yang ilerjadi lewat ohraka-
i, dabrg. dan sim salabim.

Ketiga anak saya, Anin-

(R

. anya kosa Kataggaul.

dya, Faiz, dan Aqgeela me-
mang terlihat antusias
mencari objek-objek yang
akan dikunjungi. Tanpa
mereka ketahui, sebenarn-
ya saya pun sudah melaku-
kan usaha ‘tandingan’.
Mencari tempat yang kira-
kira mereka sukai dan ni-

_ kmati di waktu libur..

Yang menarik adalah
kalau saya mencari lewat

. ‘Mbah google’, mereka jus-

tru menggunakan media
sosial instagram, mengi-
dentifikasi dan menginven-*
tarisir tempat-tempat yang
sudah dikunjungi kawan- .

kawan mereka. Mereka °

terlihat sangat semangat
berdebat untuk mengatur
rute. Hingga saat diskusi
akhir. Mereka memutus-
kan untuk mengunjungi
banyak tempat. Saat dian-

ya alasan keputusan men-

gunjungi banyak tempat ini
adalah untuk berselfie ria.

Saya hanya tersenyum
dikulum karena apa yang
saya pikirkan rupanya ke-
jadian. §i kakak Anind, se-
bagai anak yang tertua ter-
lihat berhasil mempen-
garuhi adik-adiknya untuk
mengikuti rencana terse-
but. Kesukaan anak baru
gede (ABG) sekarang mem-

‘posting foto-foto mereka di

berbagai tempat yang baru
menjadi tantangan tersen
diri.

Ketika saya tawarkan
untuk berlibur di tempat

ikutan mendukung penda-
pat abangnya. ‘Kids jaman
now tidak -hanya melaku-

kan yang biasa, Bunda.

tetapl luar hiasa’ Saya
hanya terdiam karena

kalah suara dengan mere-

ka. Setelah saya ulas dan
jabarkan beberapa infor-
masi terkait rencana mere-
ka, akhirnya jumlah tujuan
wisata direduksi tetapi
tetap yang berbeda. Bukan
mall dan tempat bermain,

tetapi pemandangan alam

yang indahlah
jadi pilihan. .

Dibekali masing-masing
satu keper, mereka mulai
menyiapkan kebutuhan
selama berlibur. Saya te-

yang men-

gaskan bahwa tidak ada

pertanyaan dimana barang
kepunyaan mereka karena
masing-masing harus ber-
tanggungjawab dengan ke-
butuhan dan barang mas-

ing-masing. Mereka benar--
benar semangat. Ketidak-.

sabaran untuk pergi ber-

libur terlihat jelas di antu-

siasme itu. :
‘Meskipun saya sadar

bahwa waktu libur mere-

ka bertumburan dengan
padatnya jadwal dan pe-
kerjaan, saya memperece-
pat upaya penyelesaian tu-
gas. Waktu-wakiu mereka
sudah cukup banyak disu-
nat oleh aktivitas pribadi.
Tapiini adalah sebuah pil-
ithan. Ini adalah realita.
Ada banyak anak yanga

yang lazim dikunjungi, & memiliki orang tua heker-

mereka langusng menolak.
Alasannya sudah banyak
dikunjungi orang dan su-
dah tidak challenging. Ke-
mudian, dengan tegas
Faiz mengatakan hahwa
kids jaman now menyukai
sesuatu yang berbeda.
Kembali senyum kedua
saya. kulum. Anak seusia
Faiz sudha sedemikian lu-
gasnva berpendapat dan
menggunakan istilah-isti-
lah yang saya sendiri sebe-
narnya banyak belajr dari
mereka. Rupanya kesu-
kaan memperhatikan or-

ja keduanya. Mereka me-
mang harus dilatih dan di-
siapkan untuk mandiri.
Tidak jarang mereka ‘ma-
tang” lebih awal. Mereka
akan menyelsaikan per-
soalan sendiri atau justru
mencari solusi di dunia
maya. Dunia maya ini me-

miliki semua jawaban atas.

pertanyaan dan keingin-
tahuan anak-anak.

Di sinilah tantangan un-
tule orang tua jaman now.
Meskipun disibukkan di

ang feman yang anaknya
sering menjadi korban bul-
ly teman kelasnya. Ada
satu anak yang kebiasaan
membuli ini tidak bisa di-
hilangkan sedemikian
rupa. Ada-ada saja kejadi-
an yang membuat anak te-
man ini menangis atau pu-
lang dalain keadaan terlu-
ka. Setiap kejadian, teman’
ini.awalnya selalu men-

yampaiakan ke pihak

sekolah. Sepertinya pihak
sekolah kurang respon.
Hingga akhirnya, teman ini

mulai kehilangan kesaba- -

ran. e ;
Suatu ketika, sewaktu

menjemput anaknya ke

sekolah. Teman ini berte-
mu dengan teman anakn-
ya yang suka membuli ini.
Si teman langsung bertan-
ya dan menginterograsi si
anak Dari sinilah feman
ini mengetahui bahwa si

anak adalah anak dari or-

ang tua jaman now. Orang
tua yang benar-benar si-
buk dan punya waktu yang

- sangat ferbatas mengurus

anaknya. Mengantar anak
sekolah di pagi hari beléh
dikatakan jarang dilaku-

kan. Bahkan saat diberi-

tahu kelakuan anaknya
pun, dia seperti tidak me-
respon. '
Apakah ini hidup yang
benar-benar jaman now?
Hidup dimana ibarat
kata orang, lamak jo
gomok lah bacampua. Bah-
kan seorang teman saya
menyebut kantuik jo aia
ludah lah bacampua. Se-
muanya seperfi tidak lagi
berbatas. Frame kehidu-
pan sudah tidak ada lagi
sehingga koridor-koridor
seakan-akan terahaiakan.

Tanggung jawab yang se-

harusnya dipikul dan dija-
ga tidak lagi dilakukan.
Saya menyebutnya dun-
1a how-how. Semua pertan-
yaan tidak perlu lagi di-
Jjawab karena jawabannya
sudah ada di kepala semua

ang bertutur be'rb[ai $ z

SiAdek Ageela pun fleut-

dunia luar, bekerja, tidak orang. Bahwa hidup
berarti anak-anak dibiar- sekarang .adalah hidu
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tu kisah @ﬂﬁ.ﬁwgrkorban untuk or-

ang lain kalau fidak ada
‘kepentingan’. 4
Dalam sebuah diskusi

dengan Buya Mas'oed Abi-
din, saat saya mempéstan-
yakan apa yang saya kata-
kana di atas, beliau dengan
tersenyum ‘mengomentari
bahwa saya terlalu galau
dengan dunia sekarang.
Kegalauan saya itu kemu-
dian menjadi markah
sendiri sehingga setiap

'bertemu, Buya Mas'oed

akan mengatakan, ‘Ini Ihu
yang galau dengan dunia
sekarang’. = . . .. |
. Benar apa yang dikata-.
kan oleh Buay Mas'oed,
kegalauan saya ini sudah
hampir mencapai titik kul-
‘minasi. Mengutip bebera-
pa ayat. Buya Mas’oed ke-
mudian mencoba men-
jelaskan bagaimana se-
harusnya bersikap di dun-
ia jaman now. Hidup di ja-
man now memhuat kita
tetap harus menjadikan
agam sebagal pegangan.
Seorang muslim, misalnya,
tidak boleh melepaskan
Algquran dan Hadis Rasul
menjadi panduan hidupn-
ya. :

Tongkat yang menga-"
rahkan adalah kedua Alqu- -
ran dan Hadis ini. Bagaim-
anapun juga situasi dan
kondisi kehidupan zaman
now. Kedua warisan Rasu-
lullah ini tidak boleh diting-
galkan. Meskipun judul ke-
hidupan sekarang adalah
Jaman now tidak berarti
kita hanyut dan kalah den-
gan keadaan. Apa pun kon-
disinya, pilihan kehidupan
tetap ada di tangan kita.
Sebagai anak, orang tua,
orang yang bekerja di ja-
man now.Tidak ada istilah
lepas tanggung jawab. Se-
muanya pasti akan diper- &
tanggungjawabkan. Semua
amadnah, baik untuk diri'-
sendiri, keluarga, atau
umat pasti akan dipertang-
gungjawabkan. '

Semoga di kehidupan
Jjaman now, kita tetap di
jalan-Nya. Aamiin.*
| Penulis adalah Dosen
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